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Pengantar Penerjemah 


Saya sudah menulis buku fiqih yang sifatnya 
lengkap dan detail yaitu Seri Fiqih Kehidupan (SFK) 
yang berjumlah 18 jilid dengan jumlah halaman 
sekitar 8 ribuan halaman. Ada kelebihannya tapi juga 
banyak kekurangannya. 

Salah satu kekurangannya justru karena tebalnya 
itu, sehingga buat sebagian kalangan seperti para 
pemula dan orang awam, ketebalan ini malah jadi 
hambatan. Ternyata tetap dibutuhkan kitab fiqih 
yang praktis dan tipis saja, sehingga memudahkan 
dan mudah dipahami. 

Kekurangan yang lain SFK itu agak berbelit-belit 
dengan sekian banyak ikhtilaf para ulama di 
dalamnya. Padahal boleh jadi sebagian kita tidak 
butuh tahu terlalu banyak perbedaan-perbedaan 
yang bikin pusing. Ajarkan saja salah satu versi 
pendapat yang sekiranya paling kuat dan dijamin 
kebenarannya, juga yang sekiranya paling cocok 
dengan kondisi kita dan lingkungan masyarakat kita. 

Sudah lama saya berpikir untuk menulis buku fiqih 
yang praktis dan singkat, serta tidak banyak berisi 
ikhitlaf. Awalnya saya berpikir untuk meringkas SFK 
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itu kira-kira menjadi hanya sekitar 10%-nya saja. Jadi 
tinggal memilih mana yang sekiranya saya delete di 
komputer. 

Tapi setelah berjalan beberapa halaman, saya kok 
merasa ada yang kurang pas. Rupanya mengedit 
tulisan karya sendiri itu tidak benar, sebab unsur 
subjektifitas malah mendominasi. Sehingga kerjaan 
'meringkas' itu tidak selesai-selesai. 

Judul kitab asal: Matnul Ghayah wat Taqrib ( 
L-yjiilijAjUJi) atau Matan Abu Syujak pi») 

Nama penulis: Syihabuddin Abu Syujak Al- 
Ashfahani ( ^ u? 

Lahir: Tahun 434 H, 

Tempat lahir: Basrah, Irak. 

Wafat: 488 H atau 593 H, di Madinah dalam usia 
160 tahun. Dimakamkan di pemakaman Al-Baqi' 
dekat makam Sayidina Ibrahim putra Rasulullah. 

Bidang studi: Fiqih madzhab Syafi'i 
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Pendahuluan 


AJjl j (w. Jj 4J0 

obtyjj 4 JTj ^4*^1 ^glSl \j-L^ ^^Lf- 

P 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Penyayang. Segala puji bagi Allah. Shalawat salam 
atas Nabi Muhammad , keluarganya dan para 
Sahaabat. 

wL«M wLeM I (J li 

*lSJU*Sl! ^LgjLyg^l 

^ 1 p aJLLSI (j J^_pI jl (JL)J 4J0I 

4 jIp ^ ^tsLJuil 

^1p jl ' 

i -J I ^y> j£ I jlj 4J2jb*- ^Ip Jl^oj 

Qadhi Abu Syuja' Ahmad bin Al-Husain bin Ahmad 
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Al-Asfahani berkata: Aku diminta oleh sebagian 
teman untuk menyusun ringkasan figih madzhab 
Syafi'i yang sangat ringkas dan sederhana dan 
terbagi dalam bagian-bagian yang banyak agar 
mudah dipelajari dan dihafal. 

(j J,Uj J,! LpI j LJLW J,} 

^1p L , J 'j-r 9 


Aku penuhi permintaan itu dengan memohon 
taufik pada Allah yang Maha Kuasa dan Maha 
Tahu. 
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Bab 1: Taharah 


1. Air 

1. Tujuh Macam Air Bersuci 


$.L«^ $.L« oL^« Ld; o\A\ 

S.L«J $.L«J S-Laj $.L«J j^lSl S-^J 

J>jJl 


Air yang dapat dibuat untuk bersuci ada 7 (tujuh) 
yaitu d 

1. air langit (hujan) 

2. air laut 

3. air sungai 

4. air sumur 

5. air mata air 


1 Bisa dibuat bersuci maksudnya sah untuk digunakan 
berwudhu atau mandi janabah. Sedangkan untuk 
menghilangkan najis, ada pembahasan tersendiri. 
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6. air salju 

7. air embun 

2. Empat Pembagian Air 

jJSsj CjJSslji? | ^ip oLJ.1 




y^j $■ c (JL-*U2JI Lc jotiLlj 

yyC£ (j\xi5 ijl5^ jl JOlUJI Oj-i y3 c^b- 

Jenis air ada 4 (empat) yaitu : 

1. Air suci dan mensucikan 2 

2. Air yang makruh yaitu air musyammas 3 

3. Air suci tapi tidak meyucikan yaitu air 
musta'mal 4 dan air yang air berubah karena 


2 Disebut juga dengan air mutlak atau thahur. 

3 Dari kata Syams yang berarti matahari. Maksudnya 
air yang panas terkena sengat sinar matahari yang 
berada di wadah yang ikut bereaksi ketika airnya 
terpanaskan. Namun dasar hadits yang digunakan 
dipermasalahkan oleh sebagian ulama Syafi'iyah 
seperti An-Nawawi dalam Al-Majmu'. 

4 Air musta'mal adalah air bekas orang lain 
menggunakannya untuk mengangkat hadats 
seperti berwudhu atau mandi janabah. Namun 
bila wudhu atau mandinya bukan dalam rangka 
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kecampuran perkara suci 
4. Air najis yaitu 

a. air kurang 2 qullah yang terkena najis atau, 

b. air mencapai 2 qullah terkena najis dan 
berubah. Adapun ukuran dua gullah adalah 
500 (lima ratus) kati baghdad menurut 
pendapat yang paling sahih. * * 5 


2. Kulit Bangkai 

£ U* JS-\ jl Ia jJjJ L«J 

tst^ % c4 


(lA“) 



mengangkat hadats alias yang hukumnya sunnah, 

maka tidak berlaku hukum musta'mal. 

5 Konversi volume 2 qullah di zaman modern ini ada 
banyak versi. Ada yang menyebut 216 liter (Dr. 
Syifa' binti Hasan Hitou hal. 20). Ada juga yang 
menyebut 270 liter (dr. Wahbah Az-zuhaili, Al- 
Fiq h u I Islami wa Adillatuhu, jilid 1 hal. 75) 
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Kulit 6 bangkai 7 8 dapat suci dengan disamak/ 
kecuali kulit anjing dan babi dan hewan yang 
terlahir dari keduanya atau dari salah satunya. 
Adapun tulang bangkai serta rambutnya itu najis 
kecuali tulang atau rambut mayat manusia. 


3. Emas dan Peran 

■s/' bi 


Tidak boleh menggunakan wadah yang terbuat 
dari emas dan perak. Boleh menggunakan wadah 
yang selain dari emas dan perak. 9 


6 Yang berubah menjadi suci adalah kulitnya, 
sedangkan bulu yang menempel pada kulit masih 
tetap dianggap najis. 

7 Yang dimaksud dengan bangkai adalah [1] semua 
jenis hewan, kecuali ikan dan belalang serta 
manusia, yang mati tanpa lewat penyembelihan 
syar'i. [2] hewan yang haram dimakan meski 
disembelih dengan cara yang syar'i, seperti 
macan, beruang, ular dan lainnya. 

8 Inti dari menyamak kulit adalah proses 
menghilangkan zat-zat atau lendir pada kulit 
bagian dalam dengan menggunakan bahan-bahan 
tertentu, sehingga bila kulit itu dijadikan wadah 
air, maka airnya tidak tercampur atau tidak 
berpengaruh. 

9 Haram bagi laki-laki memakai emas kecuali bila 
untuk pengganti cacat pada gigi, hidung atau jari. 
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Jljjjl Jjo Vl Jl>- JT j (J^ 23 ) 

jyH dCS- !L)d>cJC^I wLil (_j jJSsj ^ ‘1 ./g 11 

Ji dr 4 °J^3 p' dr 4 (^' 

.o^-ygi' 


Bersiwok itu hukumnya sunnah dalam setiap 
keadaan kecuali setelah condongnya matahari 
bagi yang berpuasa. Bersiwak sangat disunnah 
dalam 3 waktu, yaitu : 

1. Saat terjadi perubahan bau mulut karena azm 
dan sebab lain. 10 

2. Setelah bangun tidur 

3. hendak melaksanakan shalat. 


5. Wudhu 

1. Fardhu Wudhu * 11 


BOS' 4_jJl y>\ 


Sedangkan cincin perak (bukan emas) dibolehkan 
untuk laki-laki, juga untuk perhiasan pedang. 

10 Azm : diam yang lama atau tidak makan yang lama. 
Sebab lain misalnya karena makan bahan 
makanan yang berbau menyengat seperti bawang. 

11 Yang dimaksud dengan fardhu disini adalah rukun 
wudhu. 
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ij^ V-^'j Ji uj=rj' J~^j <j*'J' 

,o\j i^S^i L» 


Fardhu-fardhu wudhu ada 6 (enam) perkara, yaitu: 

1. Niat saat membasuh wajah. 12 

2. Membasuh wajah. 13 

3. Membasuh kedua tangan sampai siku. 14 

4. Mengusap 15 sebagian kepala. 16 

5. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki. 


12 Posisi niat adanya di dalam hati namun harus 

ditegaskan dengan diiringi rukun yang pertama 
dari wudhu itu sendiri. Sunnahnya niat itu 
dilafadzkan seperti ucapan : "Aku niat 

mengangkat hadats". 

13 Membasuh adalah mengalirkan air ke permukaan 
kulit dan meratakannya. 

14 Maksudnya sikunya ikut dibasuh juga 

15 Mengusap berbeda dengan membasuh. Mengusap 
itu adalah mengusapkan telapak tangan yang 
basah dengan air ke bagian yang diusap. 

16 Minimal ada bagian dari kepala yang basah kena 
air, walaupun hanya sebagain dari rambut. Tapi 
bila hanya mengusap pada kerudung saja, 
wudhu'nya belum sah. 
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6. Dilakukan secara tertib. 17 

2. Sunnah Wudhu 


\ £.b**v*d (J - ^ ^ ^ 

(Jj VIJ a ./9 ^ .'/s ll * $.lj*yi Lo_fflL>oj 

wL)A^- $.Ll* 

(i*W^b 

,5*y^llj Ij^J Ij*^A_7 ojl^JgJlj (_^wi*Jl ^1 p JJLjj 


Sunnahnya wudhu ada 10 (sepuluh): 

1. Membaca bismillah 

2. Membasuh kedua telapak tangan sebelum 
memasukkan ke wadah air 

3. Berkumur 

4. Menghirup air ke hidup 

5. Mengusap seluruh kepala 

6. Mengusap kedua telinga luar dalam dengan air 
baru 

7. Menyisir jenggot tebal dengan jari 

8. Membasuh sela-sela jari tangan dan kaki, 
mendahulukan bagian kanan dari kiri 


17 Bila basuh kaki terlebih dahulu baru kemudian 
usap kepala, maka basuh kakinya belum sah dan 
harus diulangi. 
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9. Menyucikan masing-masing 3 (tiga) kali 

10. Muwalat (tidak terputus). 18 

3. Istinja’ 

a. Kewajiban 


Instinja' itu wajib setelah buang air kecil dan buang 
air besar. 

jyfzj f ^^^9. j' 

ij£ ^ip j' ?.lil ^Ip j' 

s.lUi U*Jb-' ^^Lp blj' bis JjsM 

Yang utama adalah bersuci dengan memakai 
beberapa batu kemudian dengan air. Boleh bersuci 
dengan air saja atau dengan 3 buah batu yang 
dapat membersihkan tempat najis. Apabila hendak 
memakai salah satu dari dua cara, maka memakai 
air lebih utama. 

b. Adab 


C 'j -^2 ]' (Jj 4_LujJ' (J ULbj 


os-lll (3 J2 jI*J'j Jjj' 


18 Pembasuhan antara satu anggota wudhu dengna 
lainnya harus dilakukan tanpa terputus yang 
panjang. Batasan jangan sampai kering sendiri 
dalam keadaan normal. 
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JlJLUw) Vj JjJl ^1p X? 


Orang yang sedang buang air besar hendaknya 
tidak menghadap kiblat dan tidak membelakangi¬ 
nya apabila dalam tempat terbuka 19 . Kencing atau 
BAB hendaknya tidak dilakukan di air yang diam, di 
bawah pohon yang berbuah, di jalan , di tempat 
bernaung, di batu. Dan hendaknya tidak berbicara 
saat kencing dan tidak menghadap matahari dan 
bulan dan tidak membelakangi keduanya. 


6. Yang Membatalkan Wudhu 

y» £-y>- L» s-LJ-l y 2 - 6 ^. 

J'jjj jS’ 

ky 5 lA' lW' cA? c/V j' 

o^O 4JLl>- lJiSsJI ^0*yi (j^J 

,jujl4“' l5 1p 

Perkara yang membatalkan wudhu ada 6 (enam): 


19 Keharamanya hanya bila dilakukan di tempat 
terbuka sebagaimana di masa kenabian, dimana 
orang-orang buang hajat di padang pasir. 
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1. Sesuatu yang keluar dari dua jalan. 20 

2. Tidur dalam keadaan tidak tetap 21 

3. Hilang akal 22 karena mabuk atau sakit 

4. Sentuhan laki-laki pada wanita bukan mahram 
tanpa penghalang 23 

5. Menyentuh kemaluan manusia dengan telapak 


20 Maksudnya apapun yang keluar lewat lubang 
kemaluan depan atau belakang membatalkan 
wudhu, termasuk bila seseorang memasukkan 
jarinya lalu mengeluarkannya. Namun bila yang 
keluar air mani, maka tidak membatalkan wudhu 
tetapi menjadi berjanabah. 

21 Bila posisi tubuh duduk tegak tidak bersandar pada 
sesuatu dan tertutup lubang pantatnya, maka 
tidur yang seperti itu tidak membatalkan wudu'. 

22 Hilang akal ini diqiyaskan dengan tidur. 

23 Syaratnya wanita yang sudah haidh, sedangkan bila 
wania itu masih anak kecil tidak membatalkan 
wudhu atau sebaliknya. Dalam hal ini semua 
wanita baik hidup atau mati (mayit), sengaja atau 
tidak sengaja, menyentuh dengan syahwat atau 
tanpa syahwat, yang menyentuh dan yang 
disentuh sama-sama batal wudhunya. Namun 
sentuhan yang membatalkan hanya sebatas bila 
kulit laki-laki tersentuh kulit perempuan. Bia yang 
disentuh rambut, kuku, gigi atau tulang, tidak 
termasuk membatalkan. 
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tangan bagian dalam 24 

6. Menyentuh kawasan sekitar anus (dubur) 
menurut gaul jadid. 


7. Mandi Janabah 

a. Yang Mewajibkan Mandi 




J'? b 5-Laijl 1^3 

^y£L*J~\ ?.L^uJl L£ 


Perkara yang mewajibkan mandi junub ada enam , 
tiga di antaranya berlaku untuk laki-laki dan 
perempuan yaitu : 

1. Jima' 

2. Keluar mani 

3. Meningal dunia. 

Tiga lainnya khusus untuk perempuan yaitu : 

1. Haid h 


24 Menyentuh kemalian yang membatalkan wudhu 
bila dengan telapak tangan bagian dalam, selain 
itu tidak membatalkan wudhu. Kemaluan yang bila 
disentuh membatalkan wudhu mencakup semua 
kemaluan, baik dewasa atau anak kecil, laki atau 
perempuan, hidup atau mati, kecuali kemaluan 
hewan. 
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2. Nifas 

3. Melahirkan 

b. Rukun Mandi 


(juyg-g) 

$.lll (Jl ./9j'^a 4jJj ^lp 0] 


Fardhu mandi junub ada 3 (tiga) yaitu 

1. Niat 

2. Menghilangkan najis yang terdapat pada 
badan. 

3. Mengalirkan air ke seluruh rambut dan kulit 
badan 

c. Sunnah Ketika Mandi 


JoJ' I j f} I £. \ ^ 


■L^Js- 

Hal-hal yang disunnahkan (dianjurkan untuk 
dilakukan) saat mandi junub ada 5 (lima) yaitu : 

1. Baca bismillah 

2. wudhu sebelum mandi junub 

3. mengusapkan tangan pada badan 

4. Muwalat (tidak terputus) 

5. mendahulukan (anggota badan) yang kanan 
dari yang kiri. 
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d. Mandi Yang Hukumnya Sunnah 

tta. J ^ L* ^ \^ ^ ^ 


AUS- lilil 4^1p 


jl^4“l 4jij^Jj; 4J>^*J V_2 j3jJJ J oO 


.L-il^laJJj du'fd]\ 


Mandi yang hukumnya sunnah ada 17 keadaan 
yaitu: 

1. Mandi untuk Jum'at 

2. Mandi dua hari raya 

3. Mandi shalat istisqa' 

4. Mandi shalat gerhana bulan 

5. Mandi shalat gerhana matahari 

6. Mandi setelah memandikan mayit 

7. Mandi orang kafir masuk Islam 

8. Mandi orang gila ketika sembuh 

9. Mandi orang epilepsi apabila sadar 

10. Mandi saat akan ihram 

11. Mandi akan masuk Makkah 

12. Mandi untuk wukuf di Arafah 
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13. Mandi menginap di Muzdalifah 

14. Mandi saat melempar tiga j'amarat 

15. Mandi untuk thawaf 

16. Mandi untuk sa 7 

17. masuk kota Madinah. 


8. Mengusap Khuf 

Ij^SJ lMj JUS" J Lst) u g J £_£JJLj 

^U-Ll ( ^Ss_C U (jij y* jUil Jl^- 


U ^ . 1 C- 


a. Syarat Kebolehan 

Mengusap khuf itu boleh dengan 3 (tiga) syarat: 

1. Memakai khuf setelah suci dari hadats kecil 
dan hadats besar. 

2. Khuf (kaus kaki) menutupi mata kaki. 

3. Dapat dipakai untuk berjalan. 

b. Masa Berlaku 


ijli (jUiM Jjt; («UwU; SJjJ 

^I flS! ^<r jUUI J5 ^iU> ^<r J5 
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Orang mukim dapat memakai khuf selama satu 
hari satu malam (24 jam). Sedangkan musafir 
selama 3 (tiga) hari 3 malam. 

Masanya dihitung dari saat hadats (kecil) setelah 
memakai khuf. Apabila memakai khuf di rumah 
kemudian bepergian atau mengusap khuf di 
perjalanan kemudian mukim maka dianggap 
mengusap khuf untuk mukim. 

c. Yang Membatalkan 


SJlL! r \ 2/S o'l\ a JJgoj 






Mengusap khuf batal oleh 3 (tiga) hal: 

1. Melepasnya 

2. Habisnya masa 

3. Hadats besar 


9. Tayammum 

a. Syarat Bolehnya Tayammum 


cs-lii 2 JI 3 

a] jJSsliaJl i. r. oJJaJl 


1 jl 4J2JU- jls jLp 
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Syarat bolehnya tayammum ada 5 (lima): 
adanya udzur karena perjalanan atau sakit , 
masuk waktu shalat 
mencari air 

tidak dapat menggunakan air dan tidak ada air 
setelah mencari 

debu suci. Apabila tercampur najis atau pasir maka 
tidak sah. 

b. Fardhu Tayammum 










Fardhu atau tayammum ada 4 (empat) yaitu 

1. Niat 

2. Mengusap wajah 

3. Mengusap kedua tangan sampai siku 

4. Tertib 

c. Sunnah 


i Cj ^ Js- ^ 1 ^ 4j*^j 4 ^ 



Sunnahnya tayammum ada 3 (tiga) yaitu: 

1. Membaca bismillah 

2. Mendahulukan yang kanan dari yang kiri 
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3. Muwolot (tidak terputus) 

d. Yang Membatalkan Tayammum 

U $.0*51 (jjOJlj 

SO^-yaJl CU3J (3 s-^ AjJjJ 

Yang membatalkan tayammum ada 3 (tiga) yaitu: 

1. perkara yang membatalkan wudhu, 

2. melihat air di selain waktu shalat, 

3. murtad. 

e. Perban 




L^Lp L^- i 

l5 Lp 015" jj aJp S^IpI 


Orang yang memakai perban mengusap di 
atasnya, bertayammum dan shalat dan tidak perlu 
mengulangi shalatnya apabila saat memakai 
perban dalam keadaan suci. 

f. Berlaku Untuk Sekali Waktu Shalat 




Satu tayammum berlaku untuk satu kali shalat 
fardhu dan 1 shalat sunnah. Satu kali tayammum 
dapat dipakai beberapa kali shalat sunnah. 


10. Najis 
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a. Macam-Macam Najis 

L<d' Vl ^ j* g/- JS} 

Setiap benda cair yang keluar dari dua jalan (anus 
dan kemaluan) hukumnya najis kecuali sperma. 

b. Wajib Mensucikan Najis 

4^1p j.LL| 4jl$ ^LstiaJl JlS^\_j i (_^jJl 

Membasuh kencing dan kotoran (tinja) itu wajib 
kecuali kencing bayi laki-laki kecil yang belum 
memakan makananan (kecuali ASI) maka cara 
menyucikannya cukup dengan menyiramkan air. 

c. Najis Yang Dimaafkan 

^jJl jw3l Vl CC—’ I 

4jli 4^3 C^L»J $.ljVI (3 4 J V Laj 

Perkara yang najis tidak dimaafkan kecuali sedikit 
seperti darah hewan yang tidak mengalir apabila 
jauh ke dalam bejana (wadah) dan mati maka tidak 
menajiskan isi bejana. 

d. Anjing dan Babi 

L o^ Oa Laj C— <-i^5l V) jJSsL \o 4_lS^ (jl^^-lj 

l^Jj>-l jl 
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Seluruh binatang (yang masih hidup) itu suci 
kecuali anjing dan babi dan yang lahir dari 
keduanya atau salah satunya 


.iJU-wJ! W LgiT aiAIj 


Bangkai itu najis kecuali ikan, belalang dan jenazah 
manusia. 

e. Mensucikan Najis Anjing dan Babi 




Bejana yang terkena jilatan anjing dan babi harus 
dibasuh 7 (tujuh) kali salah satunya dengan tanah. 
Sedang najis yang lain cukup dibasuh sekali namun 
3 kali lebih baik. 

f. Khamar Menjadi Cuka 

j i j dJ l 



Apabila khamar menjadi cuka dengan sendirinya 
maka ia menjadi suci. Apabila perubahan itu 
karena memasukkan sesuatu maka tidak suci. 


11. Haid, Nifas, Istihadah 
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Ada 3 macam darah yang keluar dari kemaluan 
wanita: (a) darah haid , (b) darah nifas, (c) darah 
istihadlah. 

a. Haidh 


z/ H' y 

j\P 4-»r -,/g Jl 

Darah haid adalah darah yang keluar dari 
kemaluan perempuan dengan cara sehat bukan 
karena melahirkan. Dan warnanya kehitam- 
hitaman, terasa panas dan diikuti mual-mual pada 
perut. 

b. Nifas 


(^JLp 

Nifas adalah darah yang keluar setelah 
melahirkan. 

c. Istihadhah 

I ^L>! yS- (Jj 

Istihadlah adalah darah yang keluar di selain hari- 
hari haid dan nifas. 

d. Durasi Haidh 
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4 ^LP j L«jj jJUP OjZS'lj 4_lJj ^J^er 1 


. P 


P 


Paling sedikitnya darah haid adalah satu hari satu 
malam. Dan yang paling banyak adalah 15 hari. 
Umumnya 6 (enam) atau 7 (tujuh) hari 

e. Durasi Nifas 


^JLpj L«^> OoIJ < daj - JlsIj 


Paling sedikitnya nifas adalah sebentar dan paling 
banyak 60 hari dan umumnya 40 hari. 

f. Durasi Suci dari Haidh 





Paling sedikitnya masa suci di antara dua masa 
haid adalah 15 hari. Dan tidak ada batas untuk 
paling banyaknya. 


g. Usia Haidh 

^ 


_ s. s. | . | ^ P P P 


p » p 

J 4^JLpJ £->jl 


l/s/a minimal wanita haid adalah 9 (sembilan) 
tahun. Paling sedikitnya usia kehamilan 6 bulan. 
Paling panjang kehamilan 4 tahun. Umumnya 
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masa hamil adalah 9 bulan. 


12. Yang Diharamkan Wanita Haidh dan 
Nifas 


nfk ./9J| 4_JLC 

4j^-J ./9 ll (jljjjJl Of.1 fij 


. Jlj S^Jl Lc ^ 

Diharamkan bagi orang yang haidh dan nifas 8 
perkara, yaitu 

1. Shalat 

2. Puasa 

3. Melafazkan Al-Quran 

4. Menyentuh mushaf dan membawanya 

5. Masuk ke masjid 

6. Tawaf 

7. Bersetubuh 

8. Istimta' antara pusar dan lutut 


13. Yang Diharamkan Saat Hadats Kecil 

. /9 L' 


Diharamkan atas orang yang berhadats kecil tiga 
perkara : 


1. Shalat 
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2. Tawaf 

3. Menyentuh mushaf dan membawanya 

14. Yang Diharamkan Bagi Yang Berjanabah 

(jTjjjJl ^1 p 

. ff 0-*Ulj L 3\jls\\j l_Q ~»r ./3 ll 

Yang diharamkan atas orang yang berjanabah ada 
lima perkara : 

1. Shalat 

2. Melafazhkan Al-Quran 

3. Menyentuh mushaf 

4. Tawaf 

5. Berdiam di masjid 
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